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INTISARI 
 Daun pandan (Pandanus amaryllifolius Roxb) dikenal masyarakat banyak 
dengan manfaatnya. Menurut beberapa penelitian sebelumnya, diketahui bahwa 
ekstrak etil asetat daun pandan mempunyai aktivitas antibakteri dengan Kadar 
Hambat Minimum (KHM) 1,1% terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Sampai 
saat ini pemanfaatan sebagai antibakteri dalam bentuk sediaan belum dikembangkan, 
sehingga perlu dilakukan penelitian untuk pembuatan sediaan topikal yaitu sediaan 
salep ekstrak daun pandan. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sediaan salep 
ekstrak daun pandan yang memiliki sifat fisik yang stabil, mengetahui basis yang 
terbaik digunakan dalam pembuatan  salep apabila ditinjau dari sifat fisik dan 
kimianya. Basis salep yang digunakan yaitu basis hidrokarbon, serap air dan larut air. 
 Pembuatan ekstrak daun pandan dilakukan dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut etil asetat. Hasil rendemen ekstrak yang didapatkan pada 
proses ekstraksi adalah 8,53%. Ekstrak yang didapatkan kemudian dibuat sediaan 
salep dengan variasi tipe basis dan diuji sifat fisik dan kimianya, meliputi uji 
homogenitas, organoleptis, daya lekat, daya sebar, pH, dan uji iritasi. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan Shapiro-Wilk. Data yang terdistribusi normal 
dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan uji t-LSD (Least Significant 
Difference) jika terdapat perbedaan yang bermakna. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan basis salep mempengaruhi 
sifat fisik salep yaitu daya lekat, daya sebar, dan sifat kimia salep yaitu pH salep. 
Basis salep hidrokarbon memiliki daya sebar yang paling baik dengan nilai 3,73 cm 
± 0,23, dan basis larut air memiliki daya lekat yang paling baik yaitu 68,75 detik ± 
0,75, dan pada uji iritasi tidak mengalami pembengkakan maupun kemerahan pada 
kulit. Hal ini bahwa semua basis salep aman digunakan. 
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 Pandan leaf (Pandanus amaryllifolius Roxb.) is known by the society for 
have many benefit. Based on earlier research, has known that ethyl acetate extract of 
pandan leaf is having antibacterial activity by Minimum Inhibitory Concentration 
(MIC) 1,1 % against Staphylococcus aureus. Until this time, the usage of 
antibacterial activity in topical is not studied yet, so there is need to have a study  for 
making a topical base of pandan leaf extract ointment. The aim of this study is for 
making a stabilized phisic characteristic ointment, knowing for the best ointment 
base for the quality of phisic and chemist characteristic. The ointment base was study 
is a hydrocarbon base, water absorbent, and dissolved water. 
 The extraction of pandan leaf used a maseration method with ethyl acetate as 
solvent. The result of rendement extract is 8,53 %. Extract then  used for  making 
ointment with the variation of base type and evaluation of physic and chemist 
characteristic, include homogenity test, organoleptics, sticky power, spreading 
power, pH, and iritation test. The data was analyze by Shapiro-Wilk. The normal 
distribution data is analyze by ANOVA and continued by t-LSD (Least Significant 
Difference) if there is a significant difference. 
 The result of this study is showing that the difference of ointment base is 
giving an influence of physical characeristic, there is, sticky power, spreading power, 
and a chemist characteristic of ointment pH. The hydrocarbon ointment base is 
having a good spreading power with valued 3,73 cm ± 0,23, and the dissolve water 
ointment base is having the best sticky power with valued 68,75 seconds ± 0,75,  and 
the irritation test did not experience any swelling or redness of the skin. It is that all 
of the ointment base is safety for use. 
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